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ABSTRAK

Nama : Tamara Rahmalia Putri
Program Studi : Sarjana Keperawatan
Judul : Hubungan Aktivitas Penggunaan Media Sosial Dengan Interaksi

Sosial Siswa Siswi Man 1 Bogor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas penggunaan
media sosial dengan interaksi sosial pada siswa siswi MAN 1 Bogor. Desain
penelitian cross-sectional menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain.
Sampel penelitian merupakan siswa kelas 11 MAN 1 Bogor sebanyak 82 orang
yang dipilih secara stratified random sampling dan disesuaikan dengan Kriteria
inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian yangdigunakan merupakan kuisioner
dalam bentuk gform. Metode analisis Chi-Square dilakukan untuk menguiji
signifikansi hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi 0,018 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan
antara kedua variabel. Mayoritas responden (59,8%) memiliki aktivitas penggunaan
media sosial dalam kategori sedang, dan 52,4% menunjukkan tingkat interaksi
sosial yang tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang
seimbang dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial remaja, serta tidak
selalu berdampak negatif pada kemampuan bersosialisasi.

Kata kunci: Media Sosial, Interaksi Sosial, Remaja
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ABSTRACT

Name : Tamara Rahmalia Putri
Study Program : Sarjana Keperawatan
Title : The Relationship Between Social Media Use Activities and Social

Interactions of Man 1 Bogor Students.

This study aims to analyze the relationship between social media usage activities
and social interactions in students of MAN 1 Bogor. The cross-sectional research
design uses a quantitative approach with design. The research sample was 82 11th-
grade students of MAN 1 Bogor who were selected by stratified random sampling
and adjusted to the inclusion and exclusion criteria. The research instrument used
was a questionnaire in the form of a Google Form. The Chi-Square analysis method
was carried out to test the significance of the relationship between variables. The
results showed a significance value of 0.018 (p < 0.05), which indicated a
significant relationship between the two variables. The majority of respondents
(59.8%) had moderate social media usage activities, and 52.4% showed a high level
of social interaction. These findings indicate that balanced social media use can
support the development of adolescent social skills and does not always have a
negative impact on socializing abilities.

Keywords: Social Media, Social Interaction, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara manusia
berinteraksi secara signifikan. Media sosial menjadi salah satu bentuk teknologi
yang paling signifikan dalam mempengaruhi gaya hidup manusia, terutama di
kalangan remaja (Lenhart et al., 2015). Peningkatan penggunaan media sosial ini
terjadi saat pandemi covid-19, dimana masyarakat dipaksa berhubungan
langsung dengan internet dan platform yang tersedia sebagai jalur yang
menghubungkan seluruh akses kehidupan.

Pergeseran ke arah media digital telah menyebabkan beberapa orang
berteori bahwa komunikasi era digital telah menggantikan interaksi tatap muka
dikalangan remaja (Mims, 2021) dalam (Ayub & Sulaeman, 2022). Aktivitas di
media sosial menjadi komponen penting yang terlibat dalam kehidupan remaja
(Suwarno, 2023). Media sosial khususnya dikalangan siswa atau remaja telah
mengakar dalam kehidupan sehari hari mereka dan berfungsi sebagai lingkungan
untuk mengekspresikan diri, dan berinteraksi sosial (Borge, 2022). Siswa yang
saat ini berada di usia remaja menjadi kelompok demografis dengan tingkat
penggunaan media sosial tertinggi kedua dalam penggunaan media sosial (Kemp
Simon, 2024). Hal ini dikarenakan mereka lahir didunia yang dikelilingi oleh
teknologi atau digital.

Dilihat melalui karakteristiknya mereka sudah terbiasa menggunakan
media digital untuk berkomunikasi, baik untuk komunikasi interpersonal
ataupun kelompok (Dewi et al., 2022). Remaja berada pada usia dimana mereka

belajar untuk berteman yang merupakan bagian utama dari tumbuh dewasa. Pada

1
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tahap ini mereka mengalami peningkatan kebutuhan akan interaksi sosial dan
pembentukan identitas diri (Santrock, 2019). Mayoritas dari mereka
menggunakan media sosial atau internet untuk mencari teman, chatting, hiburan
dan lain lain. Penggunaan media sosial yang seimbang dapat memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi di antara remaja, serta membantu mereka
mempertahankan hubungan pertemanan (Allen et al., 2014).

Interaksi sosial adalah fenomena yang melibatkan kontak dan hubungan
antara individu atau kelompok manusia dalam masyarakat (Suwarno, 2023).
Interaksi sosial sekarang dilakukan lebih modern tanpa harus melakukan kontak
langsung. Remaja cenderung lebih banyak berinteraksi secara virtual melalui
media sosial dibandingkan interaksi tatap muka (Twenge et al., 2019). Siswa
yang banyak berkomunikasi dan bersosialisasi dalam dunia maya diartikan
sebagai komunikasi tidak langsung, berbeda dengan interaksi sosial secara
langsung (ldes et al., 2022). Secara umum, siswa perlu diarahkan untuk terlibat
dalam komunikasi langsung dalam meningkatkan intensitas pertemanan atau
sosialnya (Ayub & Sulaeman., 2022).

Kemp Simon (2024) melalui We Are Sosial menunjukkan data
pengguna media sosial aktif di dunia mencapai 5.85 miliar, dengan pertumbuhan
6.7% dari tahun sebelumnya. Pengguna biasanya menghabiskan 2 jam 23 menit
setiap hari di platform media sosial. Arif Muhammad (2024) mengumumkan
hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dengan
jumlah orang Indonesia yang menggunakan internet pada tahun 2024 mencapai
221.563.479 orang, dari total populasi 278.696.200 jiwa pada tahun 2023,

tingkat penetrasi internet Indonesia mencapai 79,5%, peningkatan 1,4% dari
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periode sebelumnya. Berdasarkan gender, kontribusi penetrasi internet
Indonesia banyak bersumber dari laki-laki 50,7% dan perempuan 49,1%.

Pujasari Supratman et al., 2018 mengungkapkan di indonesia generasi
Z (Lahir 1998-2010) merupakan generasi yang paling banyak menggunakan
media sosial. Hal ini didukung dari laporan APJII dalam konteks demografi,
penggunaan media sosial di kalangan generasi muda (Gen Z dan milenial)
mendominasi, namun generasi yang lebih tua juga semakin aktif. Rideout
Victoria et al., (2022) mengungkapkan bahwa remaja usia 13-18 tahun
menghabiskan rata-rata 8 jam 39 menit per hari untuk mengakses berbagai
platform media sosial. Angka ini menunjukkan peningkatan yang signifikan
sebesar 17% dibandingkan tahun sebelumnya, ini mengindikasikan tren yang
terus meningkat dalam konsumsi media sosial di kalangan remaja. Media sosial
seperti instagram, facebook, twitter dan tiktok menjadi platform yang paling
populer dikalangan remaja (Borge, 2022).

Intensitas penggunaan media sosial dapat ditentukan oleh sejumlah
faktor. Faktor-faktor ini terkait dengan durasi penggunaan media sosial dan
sejauh mana pengguna berinteraksi di media sosial. Dengan kata lain, seseorang
bisa memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi tetapi tetap
mengatur dengan gaya hidup sehat dan tetap mempertahankan dan
meningkatkan keterlibatan sosial (Boer et al., 2021).

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MAN 1 Bogor yaitu,
ditemukan fenomena menarik dimana dari hasil wawancara dengan guru
bimbingan konseling bahwa sebagai salah satu institusi pendidikan yang

menyadari pentingnya keseimbangan antara literasi digital dan kemampuan
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interaksi sosial langsung, MAN 1 Bogor telah menerapkan kebijakan
pengumpulan handphone selama jam pembelajaran berlangsung..

Penelitian Nugroho dan Sari (2023) mengindikasikan bahwa pola
penggunaan media sosial yang terbatas di sekolah cenderung memunculkan
fenomena "sosial media binge" di luar jam sekolah, di mana siswa
mengkompensasi waktu offline mereka dengan penggunaan media sosial yang
lebih intensif di rumah. Hal ini didukung dari pertanyaan terbuka yang peneliti
berikan kepada seorang siswa mengenai kapan mereka biasanya menggunakan
media sosial, sebagian besar menjawab bahwa mereka mengakses media sosial
dimalam hari. Hal ini menjadi pertimbangan apakah aktivitas penggunaan media
sosial mereka telah menggantikan aktivitas seperti tidur atau istirahat mereka.

Penggunaan media sosial juga dikaitkan dengan dampak positif dan
negatif. Jumlah masalah kesehatan terutama kesehatan mental, meningkat di
dunia karena penggunaan aplikasi media sosial yang berlebihan (Shannon et al.,
2022). Tingkat penggunaan media sosial yang semakin tinggi dikaitkan dengan
hasil kesehatan yang lebih buruk, dan tingkat penggunaan media sosal yang
tinggi dikaitkan dengan peningkatan resiko kesulitan internalisasi dan
eksternalisasi dikalangan remaja (Khalaf et.,al 2023). Jika hal ini terus dibiarkan
maka dapat menyebabkan sikap tidak berperasaan dalam komunikasi dan
kecemasan yang tinggi selama percakapan tatap muka.

Seseorang akan menjadi lebih individual karena pengguna tidak
berinteraksi secara langsung tetapi dalam media sosial atau dunia maya yang
mengakibatkan berkurangnya sosialisasi seseorang. Interaksi sosial yang baik

dapat membantu remaja dalam pembentukan identitas, regulasi emosi, dan
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pengembangan keterampilan sosial (Santrock, 2019). Sebaliknya, interaksi
sosial yang terbatas dapat berdampak negatif pada kesehatan mental remaja,
seperti peningkatan gejala depresi dan kecemasan (Seabrook et al., 2016).

Media sosial juga dapat menjadi alat untuk meningkatkan interaksi
sosial remaja. Marciano Laura (2023) mengatakan memiliki seseorang untuk
diajak bicara secara online ketika merasa kesepian merupakan hal yang paling
berkaitan dengan kesejahteraan. Bagian dari harga diri yang sehat adalah
mengetahui bagaimana mengatakan apa yang kita pikirkan dan rasakan bahkan
ketika Kkita tidak setuju dengan orang lain atau terasa berisiko secara emosional
(Rachel Ehmke, 2024). Penggunaan media sosial yang seimbang dapat
memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi di antara remaja, serta membantu
mereka mempertahankan hubungan pertemanan (Allen et al., 2014).

Melalui media sosial, remaja dapat tetap terhubung dengan teman-
teman mereka, berbagi pengalaman, dan mendapatkan dukungan sosial. Akan
tetapi, sebagai pengguna mereka belum mampu membedakan antara aktivitas
Internet yang bermanfaat dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya,
tanpa mempertimbangkan akibat positif atau negatif dari aktivitas Internet
tertentu. (Ramadhani Ibrahim, 2020).

Ditinjau dari masalah diatas dapat terlihat bahwa media sosial tidak
mempengaruhi semua siswa dengan cara yang sama. Hal ini menjelaskan bahwa
efek penggunaan media sosial bersifat idiosinkratik yang berarti bahwa setiap
anak dan remaja mungkin terpengaruh secara berbeda, yang membuatnya sulit

untuk menggeneralisasi tentang efeknya (Marciano Laura, 2023).
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Interaksi sosial sebagai fondasi penting dalam perkembangan remaja
menjadi semakin kompleks dengan hadirnya media sosial. Berdasarkan
observasi awal di MAN 1 Bogor, ditemukan indikasi bahwa siswa menunjukkan
pola interaksi sosial yang berbeda dibandingkan dengan sekolah-sekolah tanpa
kebijakan pembatasan handphone. Siswa terlihat lebih aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok, lebih responsif dalam komunikasi verbal, dan menunjukkan
tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Namun,
belum ada penelitian komprehensif yang menganalisis hubungan antara aktivitas
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada siswa dengan kondisi
pembatasan akses media sosial di sekolah. Fenomena ini memberikan gambaran
baru untuk peneliti tentang bagaimana pembatasan akses media sosial di sekolah
mempengaruhi interaksi sosial siswa, baik selama berada di sekolah maupun
diluar sekolah.

Remaja berinteraksi dengan teknologi digital dalam jangka waktu yang
lebih lama, jadi penting untuk memahami dampak penggunaan ini dan
menggunakan teknologi baru untuk meningkatkan kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja daripada merusaknya (Ybarra, M., et al 2015) dalam
(Khalaf et.,al 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara
kesehatan mental dengan media sosial yang memainkan peran penting di
generasi muda atau remaja. Penting untuk mengetahui bagaimana interaksi
sosial pada siswa yang menggunakan media sosial sebagai alat interaksi dan
dampaknya bagi pengguna yang menghabiskan waktu berlebihan di sosial media

sehingga mengurangi interaksi langsung maupun tidak langsung. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara penggunaan media sosial dan
interaksi sosial pada siswa SMA. Penelitian ini akan menjadi informasi yang
penting dan relevan di kalangan siswa saat ini.

B. Rumusan Masalah

Ditinjau dari penjelasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara tingkat aktifitas
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada siswa kelas 11 MAN 1
Bogor?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan meliputi:

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara aktifitas penggunaan media sosial dengan

interaksi sosial pada siswa siswi MAN 1 Bogor.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden (usia, jenis kelamin dan jenis

media sosial).

b. Mengidentifikasi aktivitas penggunaan media sosial.

c. Menganalisis kekuatan hubungan antara aktivitas penggunaan media
sosial dengan interaksi sosial

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi:

1. Masyarakat
Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan masyarakat luas tidak

hanya pada siswa MAN 1 Bogor mengenai kesadaran dampak media sosial

dan evaluasi pola interaksi sosial.
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2. Perkembangan lImu Pengetahuan dan Teknologi
Dapat menambah pengetahuan atau keilmuan khususnya dalam bidan

keperawatan jiwa dan internet, pengembangan intervensi keperawatan,
sebagai dasar kebijakan penggunaan gedget di sekolah dan referensi program
kesehatan mental.

3. Peneliti Selanjutnya
Memberikan data dasar untuk peneliti selanjutnya dan referensi

pengembangan evidence-based practice dalam keperawatan jiwa.
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A. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Remaja
b. Definisi Remaja

Menurut World Health Organization (WHO) remaja atau
adolescence yang berarti tumbuh kearah kematangan. Remaja adalah
seorang yang memiliki rentang usia 10- 19 tahun. Menurut Peraturan
Mentri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam
rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah.

Kebiasaan sosial dan emosional perlu untuk dipertahankan dan
dikembangkan dalam masa remaja ini (Diorarta. R., Mustikasari, 2020).
Remaja juga mengalami kematangan secara fisik, psikologis, maupun
sosial. Secara psikososial usia remaja mrupakan umur yang dianggap
“gawat” karena berada diposisi mencari identitasnya. Remaja mencoba
mengembangkan identitasnya dalam lingkungan sosial. Mereka akan
berusaha mengkoordinasikan rasa aman, keintiman dan kepuasan seksual
dalam berhubungan (Keliat Budi Anna & Pasaribu Jesika, 2016) .

c. Ciri-Ciri Remaja
Menurut Hurlock (1980) dalam (Hikmandayani et al., 2021) ciri ciri
remaja yaitu:
1) Masa remaja adalah periode yang penting

2) Masa remaja sebagai periode peralihan

Prodi S1 Keperawatan
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3) Masa remaja sebagai pencari identitas

4) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Masa remaja sebagai ambang masa depan

. Tugas Perkembangan Remaja

Tugas perkembangan remaja yang harus diselesaikan selama masa remaja

menurut Stuart dalam (Keliat Budi Anna & Pasaribu Jesika, 2016) yaitu:

1) Mencapai kemampuan membina hubungan yang lebih dewasa dengan
teman sebaya dari kedua gender

2) Mencapai kemampuan dalam melaksanakan peran sosial maskulin atau
feminim

3) Menerima perubahan fisik dan menjaga tubuh secara efektif

4) Menerima kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya

5) Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan kehidupan keluarga

6) Mempersiapkan diri untuk karir

7) Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etikaa sebagai panduan
dalam berperilaku.

. Hubungan Sosial Remaja

Kontak sosial dan interaksi teman sebaya menjadi lebih kompleks

pada masa remaja awal dan pertengahan, termasuk juga dalam hubungan

dengan lawan jenis. Hubungan dengan teman akan sangat dependen

sedangkan hubungan dengan orang tua mulai independen. Remaja sangat

responsif terhadap seseorang dan peristiwa. Dalam kelompoknya remaja

akan mencari dukungan emosional. Kepercayaan diri akan didapatkan oleh
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remaja ketika mereka berhasil dalam hubungan sosial, dan sebuah
penolakan merupakan bentuk hukuman paling dihindari oleh mereka.
Akibatnya setiap remaja akan selalu berusaha untuk beradaptasi dengan
teman sebayanya (Suryana Ermis et al., 2022).

Kelompok teman sebaya remaja akan memiliki rasa aman dan disini
mereka akan belajar cara mengatasi konflik Kegagalan dalam membina
hubungan dengan teman sebaya dan kurangnya dukungan orang tua akan
mengakibatkan keraguan identitas, ketidakmampuan mengidentifikasi
karier dimasa mendatang, serta tumbuhnya rasa kurang percaya diri
(Yusuf Ah et al., 2015).

Remaja perlu dibiarkan untuk mengeksplorasi hubungan yang
membantu mereka mengembangkan identitas diri dan menetapkan peran
sosial sehingga memiliki dorongan untuk mencoba berbagai hal yang
diminati dengan internsitas yang besar walaupun cenderung bersikap coba
coba.

2. Konsep Media Sosial
a. Definisi Media Sosial

Media sosial merupakan bentuk komunikasi dan interaksi sosial
yang memanfaatkan teknologi informasi dan internet (Azzaakiyyah,
2023). Menurut, media sosial merupakan platform berbasis internet yang
memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan
menciptakan konten secara virtual. Media sosial adalah medium diinternet
yang memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain,

dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah Rulli, 2017).
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Media sosial adalah sebuah alat komunikasi online yang Kini
menjadi komponen penting dalam kehidupan sehari hari dan membentuk
komunitas online sehingga dapat berbagi informasi, ide, dan berinteraksi
dengan orang lain (Jwad Taher & Diana, 2024). Beberapa contoh platform
media sosial yang populer vyaitu Facebook, X/Twitter, Instagram,
LinkedIn, TikTok, YouTube, dan Pinterest.

. Klasifikasi Media Sosial

Menurut Nasrullah Rulli, 2017 media sosial dapat diklasifikasikan menjadi

beberapa kategori yaitu:

1) Jejaring Sosial (Sosial Networking)
Platform ini fokus pada pemeliharaan dan membangun hubungan sosial
antar pengguna. Jejaring sosial merupakan media yang paling populer
dalam kategori media sosial. Media ini merupakan sarana yang dapat
digunakan oleh pengguna untuk menjalin hubungan sosial, termasuk
akibat atau efek dari hubungan sosial tersebut, di dunia virtual. Situs ini
seperti Facebook, Instagram, LinkedIn, X (Twitter), dll.

2) Blog (Jurnal Online)
Media sosial memungkinkan pengguna mengunggah aktivitas sehari-
hari, saling berkomentar, dan berbagi informasi, seperti tautan web atau
informasi lainnya. Karakter dari blog anatara lain penggunanya adalah
pribadi dan konten yang dipublikasikan jga terkait pengguna itu sendiri.
Konten yang dibangun oleh pemilik blog atau blogger cenderung

berupa user experiences atau pengalaman pemilik. Kecuali untuk blog
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perusahaan, biasanya memuat aktivitas perusahaan dengan sudut
pandang orang ketiga.

3) Media Berbagi (Sharing)
Platform ini mengutamakan berbagi konten multimedia mulai dari
dokumen (file), video, audio, gambar, dll. Contoh media berbagi ini
adalah Youtube, TikTok, Pinterst, Snapchat, Locket, dsb.

4) Microblogging
Platform ini biasa juga digunakan pengguna untuk berbagi pesan
singkat seperti, Tumblr atau X (Twitter). Microblogging merupakan
jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menlis dan
mempublikasikan aktivitas serta atau pendapatnya.

5) Penanda Sosial (Sosial Bookmarking)
Penanda sosial adalah media sosial yang memungkinkan pengguna
untuk mengatur, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau
berita tertentu secara online. Informasi yang diberikan tidak
komprehensif. Pengguna hanya mendapatkan informasi pengantar
dalam bentuk teks, gambar atau video pendek, lalu diarahkan ke sebuah
tautan di mana informasi tersebut berada. Situs yang populer seperti
Delicious.com, StumbleUpon.com, Diggi.com, Reddit.com dan untuk di
Indonesia ada LintasMe.

6) Platform kolaborasi atau Wiki

Wikipedia salah satu platform disini  memunkinkan pengguna

berkolaborasi dalam menciptakan konten.
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¢. Fungsi Media Sosial

Fungsi media sosial menurut Umam (2020) dalam (Djarijah, 2023)

1) Komunikasi

2)

Sebelum berkembang sejauh ini, media sosial pada awalnya hanya
berfokus untuk membangun ekosistem komunikasi yang baik bagi para
penggunanya. Namun, seiring dengan perkembangan internet dan
teknologi, media sosial tidak hanya menjadi tempat untuk
berkomunikasi, tetapi juga menjadi tempat untuk berkumpul dan
berinteraksi. Media sosial telah berhasil membangun komunikasi tanpa
batas waktu dan geografis.

Branding

Media sosial terus berkembang dan melayani berbagai kebutuhan
manusia, salah satunya adalah branding. Branding sendiri merupakan
sarana untuk membangun citra di mata banyak orang. Setiap orang
memiliki ciri khasnya masing-masing, sehingga seperti halnya di dunia
nyata, mereka mendesain akun media sosial mereka dengan cara yang

unik dan berbeda.

3) Tempat Usaha

Media sosial adalah wadah untuk melakukan usaha atau bisnis. Setelah
berhasil menyediakan komunikasi dan branding, sosial media perlahan
berkembang sehingga membuat setiap penggunanya dapat membangun
sebuah usaha dalam jaringan atau online. Karena media sosial adalah
tempat terbuka selama 24 jam, terbukti sangat mudah bagi pengguna

untuk membangun bisnis virtual, yang diprediksi memiliki potensi
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untuk menjangkau lebih banyak orang daripada bisnis yang hanya
mengandalkan dunia nyata.

4) Marketing
Media sosial, sebagai platform yang hampir selalu digunakan oleh
manusia, Kini telah berhasil menciptakan layanan yang memudahkan
para pebisnis untuk memperkenalkan dan menjangkau lebih banyak
konsumen. Cara ini terbukti ampuh dalam meningkatkan keuntungan
dan memudahkan pengguna untuk mendapatkan apa yang mereka
butuhkan.

d. Manfaat Media Sosial bagi Pelajar

Media sosial memberikan peran penting dalam kehidupan setiap orang.

Siswa juga merupakan pengguna aktif media sosial. Ada persepsi umum

bahwa siswa menghabiskan banyak waktu di media sosial, tetapi media

sosial dapat digunakan untuk banyak manfaat. Berikut ini adalah manfaat

media sosial bagi siswa menurut Kominfo (2021)

1) Pembelajaran dan Jaringan

2) Ekspresi Kreatif Eksposur Global

3) Peluang Kerja

4) Pemasaran Media Sosial

e. Pola Penggunaan Media Sosial
Pujasari Supratman et al., (2018) mengungkapkan tiga domain

penggunaan media sosial oleh digital native, yaitu:
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1) Domain Akses media, dimana pengguna memahami cara mengakses
dan ketentuan yang berlaku di berbagai media sosial yang mereka
gunakan.

2) Domain Analisis penggunaan media, pengguna memanfaatkan fitur —
fitur media sosial secara komprehensif untuk berbagai kebutuhan.

3) Domain evaluasi penggunaan media, pengguna merefleksikan
pengalaman baik dan buruk yang mereka alami saat menggunakan
media sosial, sehingga dapat menjadi penggun media sosial yang lebih
cerdas dan bertanggung jawab.

. Dampak Penggunaan Media Sosial

Pengunaan media sosial memiliki berbagai dampak yang telah
diidentifikasi dalam berbagai penelitian. Mano (2020) mengutip dari
penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa media sosial dapat mengurangi
kemungkinan isolasi sosial karena peningkatan konektivitas sehingga
meningkatkan rasa memiliki dan mengurangi kesepian. Media sosial juga
menurunkan ketidaknyamanan karena meningkatkan potensi ekspresi
yang sering dibatasi dalam berinteraksi sehari hari. Meningkatkan
dukungan sosial positif dari keluarga, sahabat, dan komunitas yang sangat
penting ketika kita terputus dari lingkungan eksternal.

Penggunaan media sosial dan depresi juga sangat berkaitan dalam
hal penurunan depresi dan kesepian hingga peningkatan harga diri dan
dukungan sosial. Efek positif lainnya yaitu saling terhubung dengan orang

yang berjauhan, tahu akan kejadian/peristiwa secara langsung,
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pengetahuan baru yang tidak diajarkan disekolah dan tidak terbatas ruang
dan waktu (Raffi Al-Had et al., 2023).

Melihat dari konteks seorang siswa penelitian yang dilakukan (Evita
et al., 2023) juga menunjukan bahwa sebagian besar pengguna
menyatakan bahwa konten yang bersifat edukasif merupakan hal yang
paling dibutuhkan, hal ini berkaitan dengan kegiatan belajar disekolah,
kewirausahaan atau konten kiat beasiswa/kuliah ke luar negri dan
sejenisnya. Ini menegaskan bahwa mereka memiliki fokus terhadap
pengembangan diri. Selain itu interaksi sosial juga dikaitkan seperti
bergabung dengan suatu komunitas atau berpartisipasi dalam sebuah acara
atau aktivitas daring dan mengikuti trend. Penggunaan media sosial dapat
memberikan peluang untuk humor dan hiburan,

Penggunaan media sosial yang populer disemua kelompok usia,
menyebabkan semakin banyak penelitian yang mempertanyakan
bagaimana penggunaan media sosial yang dikaitkan dengan kesehatan.
Kecanduan hingga lupa waktu, mengakibatkan kurangnya aktifitas fisik,
hal ini dapat mengganggu tidur dan menyebabkan masalah kesehatan
seperti sakit leher, mata hinngga tulang belakang (Raffi Al-Had et al.,
2023). Ditemukan juga hubungan negatif pengunaan media sosial dengan
beberapa indikator kesehatan mental dikalangan remaja dan dewasa muda.
Penggunaan media sosial secara aktif juga berkaitan dengan perasaan
ketakutan dan kesepian serta hiperaktif atau implusif (Mano, 2020).

Remaja yang hiperaktif di media sosial membuat mereka sering

memposting kegiatan dan menggambarkan gaya hidup mereka untuk
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mengikuti trend. Penelitian yang dilakukan (Evita et al., 2023)
menggambarkan bahwa remaja sekarang yang merupakan generasi z
menggambarkan dirinya sendiri sebagai seseorang yang berusaha
melampaui diri sendiri dari pada berkeinginan untuk meningkatkan
dirinya, yang berarti mereka lebih mementingkan kesejahteraan dan
kepedulian orang lain dibandingkan dengan dirinya sendiri.

Dampak positif diatas akan mengarahkan mereka ke dampak negatif
jika tidak diigunakan dan diselesaikan dengan tepat. Hal ini membuat
mereka membutuhkan sebuah validasi akan keadaan sosial life mereka
yang terkadang apa yang mereka posting tidak selalu benar adanya,
kesenangan di media sosial tidak menutupi bahwa kenyataannya mereka
kesepian (Suyatno et al., 2022). Oleh sebab itu efek media sosial ini
mungkin dapat merusak dari pada meningkatkan kesejahteraan
penggunanya.

Efek negatif lainnya yaitu dapat mengurangi interaksi sosial dengan
orang disekitar mereka. Paradoks modern dimana kita lebih mudah
terhubung secara virtual menyebabkan interaksi sosial tatap muka yang
dulunya penting akan tergeser. Tidak dapat diabaikan pula bahwa
kekhawatiran muncul karena perasaan terisolasi secara sosial pada
individu yang terpaku pada gedgetnya. Tidak hanya individu perubahan
interaksi sosial juga akan terdampak pada sebuah komunitas atau
organisasi, ini menjelaskan bahwa media sosial memiliki peranan penting
dan kompleks dalam menjaga keseimbangan dan membentuk dinamika

sosial.
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3. Konsep Interaksi Sosial
a. Definisi Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang
mencakup hubungan antar individu, antar kelompok, dan antara individu
dengan kelompok (Soekanto Soerjono, 2017). Interaksi sosial merupakan
intisari kehidupan sosial, dimana hal itu dapat terwujud jika terbentuknya
pergaulan seseorang dengan orang lain apabila orang atau kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Aldina Fauzi, 2021).
Hubungan individu dengan individu lain, kemudian individu satu dapat
memengaruhi individu yang lain atau sebaliknya sehingga terdapat
hubungan yang saling timbal balik.

Interaksi sosial ini melibatkan cara berkomunikasi, mulai dari
interaksi sehari-hari diantara teman dan keluarga hingga interaksi dalam
skala yang lebih besar seperti komunitas, organisasi atau masyarakat
secara keseluruhan (Azzaakiyyah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh
(Putri Intan et al., 2022) ditemukan bahwa beberapa remaja lebih aktif
pada komunitas masyarakat maya daripada masyarakat nyata. Masyarakat
nyata adalah kehidupan sosial yang dirasakan melalui indera, seperti
dalam kehidupan nyata, hubungan sosial dibangun melalui indera..

b. Komponen Interaksi Sosial
Dalam proses interaksi sosial perlu terpenuhinya syarat syarat agar
interaksi sosial dapat terjadi, yaitu kontak sosial dan komunikasi (Aldina

Fauzi, 2021)
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1) Kontak Sosial
Kontak sosial terjadi ketika ada aksi dan reaksi antara pihak-pihak yang
berhubungan. Tergantung pada metode dan tingkatannya, kontak sosial
dapat terjadi secara langsung (tatap muka), dengan sapaan, jabat tangan,
percakapan, dll. Sedangkan kontak sosial sekunder yaitu melalui
sebuah perantara. Disini kontak sosial sekunder dibagi menjadi kontak
sosial langsung dan tidak langsung. Kontak sosial sekunder langsung
terjadi saat kedua pihak berkontak melalui media secara langsung,
seperti bertelepon atau video call. Sedangkan kontak sosial sekunder
tidak langsung ini melibatkan pihak ketiga sehingga pihak pertama
menggunakan pihak ketiga untuk berkomunikasi dengan pihak kedua.
2) Komunikasi
Disini terjadi penyampaian dan pertukaran pesan. Dalam komunikasi
terdapat 5 unsur didalamnya yaitu komunikator, komunikan, pesan,
media, dan efek atau pengaruh dari pesan yang disampaikan. Apabila
seseorang melakukan suatu kontak tetapi tidak terjadinya komunikasi
maka interaksi sosial pun tidak terjadi. Sehingga kedua syarat diatas
jika dihubungkan dengan interaksi sosial, terjadinya kontak tanpa
adanya komunikasi tidak mempunyai makna apapun. Maka dari itu
kontak sosial dan komunikasi tidak dapat dipisahkan untuk

mewujudkan sebuah interaksi sosial.
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c. Ciri-Ciri Interaksi Sosial

Baharuddin (2021) menjelaskan ciri ciri interaksi sosial sebagai berikut:

1) Adanya pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang

2) Adanya komunikasi antar pelaku

3) Adanya dimensi waktu

4) Adanya tujuan — tujuan yang mungkinsama atau tidak antar pelaku.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial

Proses interaksi dapat terjadi berdasarkan berbagai faktor di luar diri

individu, seperti peniruan (imitasi), sugesti, identifikasi, simpati. Faktor-

faktor ini dapat bekerja secara terpisah atau dikombinasikan (Aldina. F.,

2024)

1) Imitasi
Imitasi merupakan perikasu atau sikap yang meniru orang lain. Imitasi
dapat bersifat positif dan negatif. Positif bila individu meniru perilaku
individu lain yang sesuai aturan atau norma. Sedangkan negatif apabila
meniru perilaku yang menyimpang atau buruk dari aturan yang berlaku
dimasyarakat.

2) Sugesti
Sugesti mengacu pada proses di mana seseorang menerima sudut
pandang perilaku orang lain tanpa kritik sebelumnya, sehingga pihak
yang terpengaruh menyesuaikan diri dengan pandangan tersebut dan
menerimanya secara sadar atau tidak sadar tanpa memikirkannya,

sugesti dibagi menjadi tiga jenis sugesti kerumunan (crowd
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suggestion), sugesti negatif (negative suggestion) dan sugesti prestise
(prestige suggetion).

3) Identifikasi
Identifikasi adalah kecenderungan atau keinginan seseorang untuk
menjadi sama dengan orang lain. Identifikasi adalah bentuk lebih lanjut
dari imitasi dan proses sugesti yang lebih berpengaruh.

4) Simpati
Simpati adalah proses di mana seseorang merasa tertarik pada orang
lain. Emosi memainkan peran yang sangat penting dalam proses ini,
tetapi kekuatan pendorong utama di balik simpati adalah keinginan
untuk memahami dan bekerja sama dengan orang lain.

e. Proses Interaksi Sosial

Menurut Septina, dkk (2006) dalam (Suyatno et al., 2022) proses

terjadinya interaksi sosial ada dua, yaitu interaksi sosial Asosiatif dan

Disosiatif.

1) Interaksi sosial Asosiatif
Proses interaksi sosial dimana suatu proses kerjasama antar orang
perorang atau kelompok yang mengarah pada sebuah kesamaan,
keserasian dan keseimbangan baik pikiran atau tindakan untuk
mencapai tujuan yang sama. Bentuk proses sosial asosiatif ini antara

lain yaitu, Kerjasama (Cooperation), Akomidasi dan Asimilasi.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



23

2) Interaksi sosial Disosiatif
Proses sosial disosiatif sering disebut sebagai proses oposisi. Proses
oposisi terdiri dari tiga kategori: persaingan, kontravensi, pertentangan,
atau pertikaian.

B. State of the Art

Penelitian disini berasal dari berbagai jurnal penelitian dengan media sosial dan
interaksi sosial sebagai acuannya. Adapun hasil kajian penelitian yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut;

1. Larasati et al (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Media Sosial
Terhadap Tingkat Keterampilan Komunikasi Pada Remaja” ditemukan
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antar penggunaan media
sosial dengan keterampilan komunikasi seseorang. Berdasarkan rentan
usianya mereka yang berusia 20 — 21 tahun lebih banyak menghabiskan
waktu menggunakan media sosial, mereka juga memiliki skill komunikasi
yang jauh lebih baik dibanding remaja dengan usia 18 — 19 tahun. Hal ini bisa
disebabkan karena mereka sering kali mencari tugas kuliah ataupun pekerjaan
melalui media sosial, sehingga bayak menghabiskan waktu dimedia sosial.
Jika dilihat berdasarkan skill komunikasi mereka juga lebih unggul karena
mereka memiliki aktivitas dan yang lebih banyak dari pada yang berusi 18 —
19 tahun.

Persamaan dengan penelitian saat ini yaitu sama sama meneliti mengenai
hubungan media sosial dan dampaknya pada aspek sosial remaja, dengan
pendekatan kuantitatif, meneliti variabel yang berkaitan dengan kemampuan
berinteraksi/ berkomunikasi serta menggunakan instrumen Kkuisioner untuk

mengumpulkan data. Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini
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yaitu populasi dan sampel ditujukan pada siswa MAN (usia 16-18 tahun)
sedangkan peneliti sebelumnya pada mahasiswa (usia 18 — 22 tahun).
Variabel penelitian sebelumnya yaitu keterampilan komunikasi dan peneliti
saat ini yaitu interaksi sosial (lebih luas, mencakup aspek komunikasi dan
perilaku sosial). Setting penelitian juga berbeda yaitu Perguruan tinggi dan
Sekolah Menengah Atas (Madrasah Aliyah Negeri).

2. Nugraha et al (2024) dalam penelitiannya dengan judul “The Impact Of Sosial
Media On Sosial Interaction And Self-Identity In Indonesia Society ” meneliti
mengenai dampak media sosial terhadap interaksi sosial dan identitas diri
menunjukkan hasil signifikan bahwa media sosial membawa perubahan
dalam interaksi sosial. Media sosial memperkaya pengalaman sosial,
memfasilitasi penegmbangan identitas diri, dan memfasititasi komunikasi
serta pembentukan komunitas baru. temuan bahwa tingkat penggunaan media
sosial tertinggi. Disisi lain dampak negatif meliputi kecanduan, ancaman
cyberbullying, peneybaran berita palsu, dll. melakukan penelitian tentang
dampak media sosial terhadap interaksi sosial dan identitas diri di Indonesia.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu fokusnya sama sama meneliti
hubungan media sosial dengan interaksi sosial, degan target generasi muda
(remaja/anak sekolah) dan mengkaji dampak penggunaan media sosial pada
pola interaksi. Perbedaan yang ditemukan yaitu, pada peneliti sebelumnya
menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur sedangkan penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan menghubungkan antar variabel.
Subjek penelitian sebelumnya pada masyarakat Indonesia (remaja) secara

umum sedangkan penelitian ini spsesifik pada siswa MAN kelas 11.
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Penelitian sebelumnya mencakup identitas diri dan interaksi sosial, namun
penelitian ini fokus pada interaksi sosial.

. Apriyani (2023) dengan judul penelitian “The Impact Of Sosial Interaction In
The Digital Age On The Real World” mengkaji pengaruh signifikan interaksi
sosial dia era digital terhadap kehidupan nyata, baik dalam aspek positif
maupun negatif. Secara positif, kemajuan ini memungkinkan akses informasi
yang lebih mudah dan cepat serta membentuk komunitas virtual berdasarkan
minat yang sama. Namun studi ini juga mencatat dampak negatif seperti
meningkatnya isolasi sosial dan tantangan kesehatan mental akibat interaksi
digital dan kurangnya komunikasi tatap muka. Penelitian ini sama sama
mengkaji tentang interaksi sosial di era digital dan membahas pola interaksi
sosial. Aspek yang diteliti juga mengenai pengaruh media sosial terhadap
hubungan interpersonal, dampak pada kemampuan komunikasi dan efek pada
kesehatan mental. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
metode penelitian sebelumnya menggunakan kualitatif sedangkan peneliti
menggunakan kuantitatif. Membahas dampak secara umum pada masyarakat
namun penelitian ini spesifik pada siswa kelas 11 di MAN 1 Bogor.

. Penelitian yang dilakukan (Fitriah et al., 2023) dengan judul “Pengaruh
Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental Pada Mahasiswa Di Perguruan
Tinggi” ditemukan bahwa terdapat korelasi positif yang lemah antara
penggunaan media sosial dan kesehatan mental. Berdasarkan gender laki laki
diketahui lebih dominan dalam penggunaan media sosial, sedangkan
perempuan lebih rentan memgalami masalah kesehatan mental. Disini

dijelaskan dampak sosial yang teridentifikasi yaitu, terjadinya resiko
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penyimpangan sosial, masalah penghargaan diri, ganggun gambaran tubuh
ideal, masalah identitas remaja, perundungan dunia maya (cyberbullying),
akses ke situs pornografi dan perilaku sexting. Selain itu ditemukan pula
remaja lebih sensitif terhadap penerimaan dan pengaruh teman sebaya.
Sensitivitas terhadap interaksi emnmosional dimedia sosial lebih tinggi pada
remaja dari pada kelompok usia yang lebih dewasa. Penelitian ini sekarang
sama sama meneliti mengenai hubungan penggunaan media sosial dengan
interaksi sosial, dengan pendekatan kantitatif, menilai pola interaksi dan
dampak perilakunya pada kesehatan mental. Sedangkan perbedaannya ada
pada pupulasi yang menjadi target, penelitian sebelumnya ditujukan pada
mahasiswa dan penelitian ini pada siswa MAN 1 Bogor.
Meskipun dari penelitian penelitian diatas telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam hubungan penggunaan media sosial dengan interaksi sosial
remaja, masih diperlukannya penelitian mengenai pemahaman tentang
mekanisme psikososial yang mendasari perubahan pola interaksi sosial sebagai
akibat dari penggunaan media sosial. Perlu juga diperhatikan perspektif
keperawatan jiwa dalam menganalisis aktifitas penggunaan media sosial
terhadap kesehatan mental dan perkembangan remaja. Pertimbangan mengenai
platform media sosial yang akan diteliti juga sangat berpengaruh. Platform
seperti instagram, tiktok dan whatsapp menjadi aplikasi yang paling sering

digunakan.
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C. Kerangka Teori
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Gambar 2. 1 Kerangka Teori Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan
Interaksi Sosial

D. Kerangka Konsep

Variahel Independen Variahel Dependen

Hubungan

v

Interaksi Sosial

Penggunaan Media Sosial

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan
Interaksi Sosial
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BAB 111
METODOLOGI PENELITAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, dengan menggunakan

pendekatan cross-sectional. Metode ini dipilih karena berfokus pada analisis
data variabel independen (penggunaan media sosial) dan dependen (interaksi
sosial) yang dikumpulkan secara simultan (satu waktu yang bersamaan) di
seluruh populasi sampel yang telah ditentukan (Notoatmodjo Soekidjo, 2012).
Penelitian ini akan meneliti bagaimana hubungan penggunaan media sosial
dengan interaksi sosial siswa MAN 1 Bogor khusunya pada siswa kelas 11.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Telah di lakukan penelitian pada bulan November — Januari di tahun ajaran
2024/2025. Pengambilan data dilakukan di MAN 1 Bogor (Kampus 1), yang
berlokasi di JI. Lingkungan Kayu Manis No. 30, Desa Cirimekar, Kecamatan
Cibinong, Kabupaten Bogor.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan himpunan dari unit / individu yang mempunyai ciri - ciri
yang sama (Syamsul Ishak et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa MAN 1 Bogor tahun ajaran 2024/2025 yang berada di kampus 1 dengan
total populasi berjumlah 1.238 siswa.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi dimana diperolehnya data atau
informasi yang dibutuhkan dan bersifat representatif (mewakili) (Syamsul

Ishak et al., 2023). Pemilihan responden dilakukan secara acak dengan
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stratified random sampling, yaitu dengan membagi populasi dalam beberapa
kelompok atau strata, lalu dilakukannya pemilihan sampel secara acak
(Chandra Budiman, 2006). Agar hitungan sampel dari tiap strata itu memadai
maka dilakukan perhitungan antara jumlah anggota populasi dan disesuaikan
dengan setiap strata (Notoatmodjo Soekidjo, 2012).

Pengambilan besar sampel menggunakan rumus Slovin pada seluruh siswa
kelas 11 MAN 1 Bogor dengan populasi 391 siswa menggunakan margin of

error 10%

N
14+ N. (e)?
391
1+391. (0,1)?
=80
Tabel 3. 1 Sampling pada Setiap Kelas
Populasi . Sampel
No. Kelas dalam Kelas Sampling (dibulatkan)
37
1. Xl-1 37 —80= 8
391 80=75
36
2. Xl-2 36 ——80 = 7
391 80=7,3
37
3. XI-3 37 —80 = 8
391 80=175
38
4. Xl-4 38 —80 = 8
391 80=7,7
36
5. XI-5 36 —80 = 7
391 80=173
37
6. XI-6 37 —80 = 8
391 80=7,5
37
7. Xl-7 37 —80 = 8
391 80=75
29
8. XI-8 29 —80 = 6
391 80 =259
34
9. XI-9 34 —80 = 7
391 80 =69
38
10. XI-10 38 —80 = 8
391 80=7,7
32
11. XI-11 32 —80 = 7
391 80 =65
Total 82
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Untuk mengurangi bias pada hasil penelitian, proses sampling dalam
penelitian ini disesuaikan dengan kriteria inklusi (karakteristik subjek yang
akan diteliti) dan eksklusi (karakteristik subjek yang dikeluarkan). Penelitian
ini terdapat kriteria inklusi dan eksklusi untuk mendapatkan sampel yang
eligible atau yang memenuhi kriteria.

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu :

a. Siswa siswi kelas 11 di MAN 1 Bogor (kampus 1).

b. Terdaftar sebagai siswa di MAN 1 Bogor

c. Memiliki akun media sosial dan aktif menggunakannya

d. Bersedia menjadi responden penelitian

e. Hadir saat pengambilan data

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :

a. Pengguna baru media sosial yang kurang dari 1 bulan.

b. Siswa yang sedang cuti atau sakit dan tidak hadir saat pengambilan data

D. Variabel Penelitian

Variabel secara umum didefinisikan sebagai nilai yang berbeda dan bervariasi
antara satu objek/kategori dengan objek/kategori yang lain, nilai tersebut dapat
dinyatakan dalam satu ukuran atau dapat diukur (Syamsul Ishak et al., 2023).
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent) dan
variabel tarikat (dependent)
1. Variabel Bebas (Independent variable)
Variabel bebas yaitu, variabel yang mempengaruhi dan menjadi penyebab
berubahnya variabel terikat (Syamsul Ishak et al., 2023). Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu aktifitas penggunaan media sosial pada siswa siswi

MAN 1 Bogor.
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2. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat yaitu, variabel yang diukur melalui pengamatan (Syamsul
Ishak et al., 2023). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu interaksi sosial
pada siswa siswi MAN 1 Bogor.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian, patokan duga, atau dalil
sementara, yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut
(Notoatmodjo Soekidjo, 2010). Hipotesis pada penelitian ini yaitu,

Ho : Tidak ada hubungan antara aktifitas penggunaan media sosial dengan
interaksi sosial pada siswa siswi kelas 11 MAN 1 Bogor

Ha : Ada hubungan antara aktifitas penggunaan media sosial dengan interaksi
sosial pada siswa siswi kelas 11 MAN 1 Bogor

o: 0,05

Interpretasi : p-value < 0,05 : HO ditolak ; p-value > 0,05 : HO diterima

. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan pendefinisian dari konsep yang digunakan,

sehingga memudahkan peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di

lapangan (Sugiyono, 2016).

a. Aktifitas Penggunaan Media Sosial
Media sosial digunakan untuk berbagai tujuan, seperti pengiriman pesan
melalui email, berbagi pengetahuan, percakapan, iklan, pembelian,
penjualan, dan lain-lain. Media sosial mencakup berbagai platform, seperti
situs jejaring sosial, komunitas online, blog, permainan sosial, berbagi

video, dan sebagainya, yang memungkinkan orang untuk berbagi konten
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dan berinteraksi dengan orang lain secara online (Gulzar. el al, 2022)
dalam (Bhatiasevi, 2024)

b. Interaksi Sosial
Interaksi sosial sangat penting untuk membangun sosial, kohesi, dan
jaringan di antara individu dengan minat dan asosiasi bersama (Chukwuere
& Chukwuere, 2021). Pengaruh timbal balik antar individu dan kelompok
dianggap sebagai interaksi sosial dalam upaya remaja untuk memecahkan
masalah dan mencapai tujuannya (Ahmadi, 2009) dalam (Muflih et al.,
2017).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu pendefinisian atau batasan variabel yang
didefinisikan (Syamsul Ishak et al., 2023). Definisi operasional dari setiap

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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No Variabel Definisi Alat Ukur | Skala Ukur Hasil Ukur
Operasional
Variabel Independen
Aktifitas Aktivitas Kuisioner Ordinal Tinggi
Penggunaan pengguna dalam | SIPMS (Ria 55-72
Media Sosial | mengakses media | Sabekti, Sedang
sosial dan 2019) 37-54
memanfaatkan Rendah
fasilitas media 18-36
sosialnya dengan
fokus durasi,
frekuensi, isi dan
fitur.
Variabel Dependen
Interaksi Kemampuan Kuisioner Ordinal Rendah
Sosial individu dalam | Aulia 29 - 67
melakukan Hasna Sedang
hubungan sosial | (2018). 68 - 106
antara siswa Tinggi
dengan orang lain 107 - 145

mencakup
komunikasi
langsung atau
tatap muka
ataupun tidak
langsung melalui
media sosial,
keterlibatan
sosial, dan
kualitas

hubungan
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G. Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian (Syamsul Ishak et al., 2023). Dalam penelitian ini instrumen

yang digunakan antara lain yaitu,

a. Kuisioner data demografi
Alat ukur pertama yang digunakan di penelitian ini yaitu dengan
menggunakan kuisioner data demografi yang terdiri dari nama (inisial),
usia, jenis kelamin, kelas, lama penggunaan media sosial dalam satu
waktu, jenis media sosial yang sering digunakan, dan waktu paling sering
menggunakan media sosial.

b. Kuisioner penggunaan media sosial
Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner mengenai skala intensitas
penggunaan media sosial (SIPMS) yang diperoleh dari penelitian (Bidayah
Sinta. I, 2019) yang terdiri dari 18 item pertanyaan yang berisikan item
favorable dan unfavorable terdiri atas aspek perhatian (isi), penghayatan
(fitur), durasi, jenis, dan frekuensi yang diadaptasi dari penelitian Ria
Sabekti (2019). Dalam kuisioner awal terdapat 25 pertanyaan, setelah itu,
telah melakukan uji statistik menggunakan Pearson Product Moment,
yang menghasilkan 18 item valid. Setelah uji validitas, uji reliabilitas
dilakukan untuk memastikan bahwa hasil akan tetap sama jika diujikan
pada orang yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Instrumen yang
diuji didapatkan Cronbach's Alpha 0,,0788 (dengan Cronbach's Alpha >
0,60). Ini menunjukkan bahwa kuisioner ini dapat digunakan sebagai alat

yang reliable untuk mengumpulkan data.
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Tabel 3. 3 Blue Print Kuisioner Skala Intensitas Penggunaan Media
Sosial (SIPMS)

Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Perhatian 16 5,12 3
(isi)

Penghayatan 1,3,8,13 17 5

(fitur)

Durasi 9 7,14 3

Frekuensi 2,4,6,10, 15, 18 11 7
Jumlah 18

Kuisioner ini menggunakan skala likert dengan pilihan dan penilaian
jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) skor 2,
setuju (S) skor 3, sangat setuju (SS) skor 4.

. Kuisioner Interaksi Sosial

Kuisioner interaksi sosial diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Aulia Hasna (2018). Kuisioner awal terdiri dari 32 item pertanyaan yang
mengukur komunikasi, sikap, tingkah laku kelompok, dan norma sosial.
Peneliti sebelumnya telah melakukan uji validitas dengan hasil terdapat 3
item tidak valid sehingga dikeluarkan dan 29 item valid. Lalu dilakukan
uji reabilitas diperoleh Cronbach‘s Alpha 0,437 sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat ukur ini valid dan reliable untuk digunakan. Skala
ini terdiri atas 15 item favourable dan 14 item unfavourable.

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Interaksi Sosial

Aspek Skala Favourable Unfavourable Jumlah

Interaksi Sosial

Komunikasi 5,13, 21, 29 1,9,17,25 8

Sikap 6, 22, 30 10, 26 5

Tingkah Laku 7,15, 23,31 3,11, 19, 27 8

Kelompok

Norma Sosial 8, 16, 24, 32 4,12, 20, 28 8
Total 29
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Terdapat lima pilihan jawaban dengan skoring yaitu, jika pernyataan
termasuk favourable maka sangat sesuai (SS) skor 5, sesuai (S) skor 4,
ragu — ragu (RG) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2, dan sangat tidak sesuai
(STS) skor 1. Sedangkan jika pernyataan termasuk unfavourable maka
jawaban sangat tidak sesuai (STS) skor 5, tidak sesuai (TS) skor 4, ragu —
ragu (RG) skor 3, setuju (S) skor 2, sangat setuju (SS) skor 1.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian kualitas instrumen dan kualitas pengumpulan data

sangat berpengaruh. Kualitas instrumen berkenaan dengan validitas dan

reabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan pada ketepatan

cara cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2013).

Berdasarkan sumber datanya, pengumpulan data dapat menggunakan data

primer dan sekunder.

a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini
menggunakan kuisioner atau angket dalam pengumpulan data. Untuk
mengukur intensitas penggunaan media sosial kualitas serta kuantitas
interaksi sosial pada siswa. Selain data angket peneltiti juga melakukan
yang fokus pada perilaku siswa saat menggunakan media sosial serta pola
interaksi siswa secara langsung di lingkungan sekolah. Setelah itu
dilakukan pula wawancara dengan guru bk untuk memperoleh perspektif

dari guru sebagai pengamat siswa/i nya.
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b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data
pada pengumpul data (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini tidak
dilakukannya pengumpulan data sekunder, tetapi melalui data langsung
dari responden (data primer).

3. Prosedur Penelitian

a. Tahap persiapan
Penelitian ini dimulai dengan pengajuan peminatan proposal ke prodi
STIKes RSPAD Gatot Soebroto, setelah itu proses pembagian
pembimbing dan pengajuan permasalahan judul untuk diteliti. Setelah
diskusi terkait permasalahan peneliti mangajukan surat izin permohonan
pengambilan data untuk studi pendahuluan dari Prodi Sarjana
Keperawatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto yang ditujukan kepada
Kepala MAN 1 Bogor. Setelah didapatkkannya jawaban dari pihak MAN
1 Bogor, peneliti melanjutkan dengan proses pengambilan data sebagai
studi pendahuluan yang akan dicantumkan dalam penyusunan proposal.
Setelah proposal selesai maka peneliti akan melakukan ujian proposal dan
mendapatkan surat izin penelitian sehingga penelitian ini dapat dilakukan.

b. Tahap pelaksanaan
Disini peneliti akan memulai pengumpulan data pada seluruh responden.
Peneliti akan menjelaskan prosedur dan tujuan penelitian yang akan
dilakukan. Peneliti akan membagikan informed consent kepada para
responden sebelum mereka mengisi kuisioner. Disini reponden yang tidak

berkenan mengisi kuisioner diperbolehkan untuk mengundurkan diri

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



38

sebagai kelompok sampel. Setelah kuisioner ditandatangani peneliti akan
membagikan kuisioner melalui link gform, responden melakukan
pengisian kuisioner dengan waktu pengisian selama 20-30 menit. Disaat
pengisian, responden diperkenankan untuk bertanya jika belum paham
terkait pertanyaan yang ada pada kuisioner. Setelah kuisioner terisi,
peneliti akan melakukan cross check untuk melihat kelengkapan jawaban
yang peneliti terima dengan jumlah responden yang ada.
Setelah data dikumpulkan selanjutnya peneliti akan masuk ke tahap
pengolahan data dimana data akan diolah secara komputerisasi
menggunakan SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences) untuk melihat
hasil yang signifikan terkait permasalahan yang diteliti.

c. Tahap pelaporan
Setelah semua proses pelaksaan selesai selanjutnya peneliti akan
melakukan penyusunan laporan untuk interpretasi hasil yang dikemukakan
dalam pembahasan.

H. Etika Penelitian

Etika penelitian merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk menilai
moralitas dan integritas yang mengacu pada nilai, prinsip dan norma (Syamsul
Ishak et al., 2023). Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian (Allen
2017; Christensen, Johnson & Turner, 2014) dalam (Rostiyanti Susy F et al.,
2023):
1. Respect for person (Menghormati harkat dan martabat manusia)
Peneliti memberikan ruang bagi responden untuk mendapat informasi yang
lengkap dan akurat sebagai dasar pembuatan keputusan keikutsertaannya

dalam penelitian.
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2. Beneficience dan Non-Malefecience
Peneliti menjaga kesejahteraan dan tidak merugikan responden dengan
memaksimalkan manfaat yang diperoleh responden dan mminimalkan
kerugian yang mungkin dialami.

3. Justice
Keterlibatan responden dalam penelitian dan pemilihan responden yang
dilakukan secara adil. Hak dalam penanganan dan kesempatan diterapkan
dalam penelitian.

Prosedur etik yang di terapkan diantaranya yaitu,

1. Informed consent
Formulir persetujuan menurut (Dempsey Patricia Ann & Dempsey Arthur D,
2002) terdiri dari enam elemen yaitu, penjelasan manfaat studi, penjelasan
kemungkinan resiko dan ketidaknyamanan, penjelasan manfaat yang akan
didapatkan, persetujuan bahwa peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan
menegnai prosedur yang diajukan responden, persetujuan bahwa responden
dapat mengundurkan diri kapan saja, anonimitas dan kerahasiaan.

2. Anonymity
Subjek harus yakin bahwa semua hasil tidak akan dihubungkan dengan
mereka dan respon mereka tetap dirahasiakan (Dempsey Patricia Ann &
Dempsey Arthur D, 2002).

3. Confidentiality
Peneliti akan melindungi informasi pribadi yang diberikan responden serta

kerahasian privasi yang merujuk ke pemahaman responden mengenai
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persetujuan dan cara cara informasi yang dapat dikenali dan disimpan juga
untuk dibagikan (Rostiyanti Susy F et al., 2023)

4. Autonomy
Bebas dalam memilih dan menerima untuk menentukan pilihannya untuk
membuat keputusannya.

. Analisa Data

Analisa data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi dat berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data dan melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul (Sugiyono, 2013).
1. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variable penelitian (Notoatmodjo Soekidjo, 2010). Dalam
analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi responden berdasarkan
karakteristik responden (data demografi) terkait usia, jenis kelamin, kelas.
2. Analisis Bivariat
Analisis ini dilakukan terhadap dua variable yang diduga berhubungan atau
berkorelasi (Notoatmodjo Soekidjo, 2010). Dalam penelitian ini variabel
yang dianalisis yaitu variabel penggunaan media sosial dengan variabel
interaksi sosial. Dalam (Notoatmodjo Soekidjo, 2010) analisis bivariat
dilakukan beberapa tahap, antara lain:
a. Analisis proporsi atau presentase, dengan membandingkan distribusi

silang antara dua variable yang bersangkutan.
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b. Analisis dari hasil uji statistik, dalam penelitian ini menggunakan uji chi-
square, untuk melihat hubungan dua variabel bermakna atau tidak.

c. Analisis keeratan hubungan antar variabel, dengan melihat nilai odd ratio.
Besar kecilnya nilai odd ratio menunjukkan besarnya keeratan hubungan

antar variabel yang diuji.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian di sini menunjukkan data yang dipeoleh dari sebaran

pengisian kuisioner melalui google form kepada 82 siswa siswi kelas 11 MAN
1 Bogor yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2024 yang menghasilkan data umum
karakteristik reponden, data khusus (variabel) yaitu hubungan aktivitas
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial. Pembahasan uji statistik yang
dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Package for the Sosial Sciences)
dalam penelitian ini yang mengunakan uji Chi Square.

1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini merupakan siswa siswi kelas 11 di

MAN 1 Bogor yang berjumlah 82 orang sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Responden dipilih menggunakan teknik stratified random sampling.
Deskripsi karakteristik demografi responden pada penelitian ini mencakup

jenis kelamin dan usia.

Tabel 4.1
Distribusi frekuensi karakteristik responden
Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki - Laki 25 30.5
Perempuan 57 69.5
Total 82 100.0
Usia
16 Tahun 57 69.5
17 Tahun 25 30.5
Total 82 100.0
42
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat dijelasakan mengenai jenis kelamin
sebagian besar responden merupakan seorang perempuan (69.5%) dan usia

lebih dari separuh responden yaitu 16 tahun (69.5%).

. Analisis Univariat

Pada bagian ini merupakan hasil dari dilakukannnya analisis univariat untuk
mengeksplorasi variabel-variabel yang terlibat yaitu variabel aktivitas
penggunaan media sosial dan interaksi sosial dalam penelitian ini secara
terpisah.

a. Penggunaan Media Sosial

Variabel independen disini merupakan aktivitas penggunaan media sosial.

Tabel 4. 2
Distribusi frekuensi aktivitas penggunaan media sosial

Kategori n %

Tinggi 13 15.9
Sedang 51 62.2
Rendah 18 22.0
Total 82 100.0

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas 51 responden (62.2%)

memiliki aktivitas penggunaan media sosial yang sedang.

b. Interaksi Sosial

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu interaksi sosial.

Tabel 4.3
Distrbusi frekuensi interaksi sosial
Kategori n %
Tinggi 42 51.2
Sedang 40 48.8
Total 82 100.0

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukkan sebagian besar interaksi

sosial pada 42 responden berada dalam kategori tinggi (51.2%).
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3. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan setelah analisis univariat dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman tentang karakteristik masing-masing variabel.
Analisis ini akan memeriksa dua variabel secara bersamaan yaitu aktivitas
penggunaan media sosial dan interaksi sosial siswa.

Tabel 4.4
Hasil uji hipotesis aktivitas penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada

siswa kelas 11 man 1 bogor.

Penggunaan Interaksi Sosial
Media Sosial Tinggi Sedang Jumlah P Value
Tinggi 8 5 13
(6.7%) (6.3%) (13.0%)
Sedang 20 31 51
(26.1%) (24.9%) (51.0%) 014
Rendah 14 4 18
(9.2%) (8.8%) (18.0%)
Total 42 40 82
(42.0%) (40.0%) (100.0)

Dari hasil tabel hasil uji chi square menghasilkan nilai signifikansi (p-value)

sebesar 0.014, yang mana nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi a = 0.05.

B. Pembahasan
1. Aktivitas Penggunaan Media Sosial

Data menunjukkan bahwa mayoritas responden (62,2% atau 51 orang)
berada pada kategori penggunaan media sosial tingkat sedang, diikuti oleh
15,9% (13 orang) pada kategori tinggi, dan 22.0% ( 18 orang) pada kategori
rendah dari total 82 responden. Menganalisis dari kuisioner terlihat bahwa
perhatian terdistribusi merata di tingkat sedang dan tinggi. Hal ini terlihat dari
kegiatan mereka yang sering update kegiatan sehari — hari ke media sosialnya
dan juga perhatian saat menggunakan media sosial yang menyebabkan
mereka sering melupakan orang yang berada disekitarnya. Sedangkan

penghayatan dan durasi menunjukkan tingkat sedang. Hal ini menunjukkan
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bahwa responden lebih mudah memberikan perhatian yang tinggi, dan
terkontrol dalam hal penghayatan dan durasi.

Pola ini dapat dikaitkan dengan kemampuan manajemen waktu yang
baik, mengingat mereka harus menyeimbangkan antara penggunaan media
sosial dengan kegiatan akademik di sekolah. Keles et al (2020) juga
menekankan pentingnya memperhatikan tidak hanya durasi total, tetapi juga
pola penggunaan dan konteks sosialnya. Dalam konteks akademik jika media
sosial digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan, maka hal ini dapat
mendorong mereka untuk belajar secara giat (Morales-Castafieda et al.,
2020). Siswa yang pandai mengatur waktu dengan menggunakan media sosial
pun tidak akan mengganggu kegiatan belajarnya, sehingga pengaruh media
sosial terhadap prestasi akademik siswa dapat memberikan dampak yang
positif.

Usia responden yang terpusat di 16-17 tahun dimana pada rentang usia
ini siswa umumnya sudah memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola penggunaan media sosial. Mereka juga cenderung lebih
memahami dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial, yang
tercermin dari pola penggunaan yang relatif terkendali. Kebijakan
pembatasan penggunaan handphone di MAN 1 Bogor saat jam pembelajaran
menciptakan kondisi ini berbeda dengan mayoritas sekolah lain yang masih
memberikan keleluasaan penggunaan handphone di lingkungan sekolah.
Pendekatan ini dapat membantu mencegah masalah kesehatan mental yang
sering muncul akibat penggunaan media sosial yang tidak terkontrol. Hal ini

sejalan dengan temuan Orben et al (2022) yang mengidentifikasi bahwa sesi
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penggunaan media sosial yang terstruktur dan terbatas berkontribusi pada
perkembangan sosial yang sehat.

Media sosial juga dapat membantu mereka dalam berkomunikasi
dengan teman, orang tua, dan guru, tidak hanya mendukung remaja untuk
kegiatan sosial tetapi juga untuk kegiatan praktis, mencari informasi yang
berkaitan dengan hobi, dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.

. Interaksi Sosial

Distribusi  frekuensi interaksi sosial, menunjukkan pola yang
signifikan dimana mayoritas responden memiliki tingkat interaksi sosial yang
tinggi, yaitu sebanyak 42 responden (51,2%), sedangkan 40 responden
(48,8%) berada pada kategori sedang. Temuan ini mencerminkan adanya
perkembangan positif dalam aspek sosial remaja di lingkungan sekolah, yang
sejalan dengan tugas perkembangan remaja yang menekankan peningkatan
kebutuhan akan interaksi sosial dan pembentukan identitas diri (Santrock,
2019).

Menurut Soekanto Soerjono (2017) interaksi sosial adalah hubungan
yang selalu berubah antara individu dan kelompok yang mengandung
komunikasi dan kontak sosial. Dalam konteks ini, tingginya interaksi sosial
antar siswa dapat dianggap sebagai hasil dari kontak sosial yang intensif, baik
secara langsung maupun melalui media, yang memungkinkan mereka
berkomunikasi dan bertukar pesan dengan baik.

Ciri-ciri interaksi sosial yang dijelaskan oleh Baharuddin (2021),
seperti adanya pelaku lebih dari satu orang dan tujuan yang mungkin sama
atau berbeda, juga terlihat dalam data ini, di mana siswa berinteraksi dalam

berbagai konteks, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut Septina
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et al., dalam (Suyatno et al., 2022) proses interaksi sosial terdiri dari interaksi
asosiatif seperti kerja sama dan akomodasi. Interaksi ini dapat membantu
siswa membangun hubungan yang produktif dan sehat, yang mendukung
pembentukan identitas dan keterampilan sosial yang diperlukan untuk tahap
perkembangan berikutnya.

Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial seperti yang faktor imitasi
dan kesukaan juga merupakan komponen interaksi sosial yang penting untuk
menciptakan pola interaksi positif di antara siswa. Oleh karena itu, jumlah
interaksi sosial yang tinggi yang diamati dalam penelitian ini tidak hanya
menunjukkan dinamika sosial di lingkungan sekolah tetapi juga menunjukkan
betapa pentingnya interaksi sosial yang sehat untuk perkembangan remaja
secara keseluruhan.

Tingginya tingkat interaksi sosial di kalangan siswa ini menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya terlibat aktif dalam hubungan sosial, tetapi juga
mampu membangun komunikasi yang efektif. Hal ini sesuai dengan
komponen interaksi sosial Aldina Fauzi (2021), meliputi kontak dan
komunikasi sosial, yaitu siswa berinteraksi satu sama lain secara langsung
dan melalui media. Dalam konteks ini, kontak sosial yang terjadi dapat berupa
pertemuan tatap muka, seperti diskusi kelompok, atau interaksi melalui
platform digital yang semakin umum di kalangan remaja saat ini.

Pentingnya komunikasi dalam interaksi sosial juga terlihat dari cara
siswa bertukar informasi dan pengalaman, yang berkontribusi pada
pembentukan identitas mereka sendiri. Dengan memasukkan waktu sebagai

aspek dalam interaksi, siswa dapat membangun hubungan yang lebih dalam
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dan lebih terjaga, yang bermanfaat bagi perkembangan sosial mereka. Selain
itu, faktor-faktor seperti imitasi dan identifikasi berperan dalam membentuk
perilaku sosial siswa. Mereka cenderung meniru perilaku positif teman
sebayanya dan berusaha untuk menjadi bagian dari kelompok yang mereka
anggap menarik.

Temuan ini menjadi penting dimana interaksi sosial yang sehat
merupakan salah satu faktor kunci dalam pembentukan identitas dan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk tahap perkembangan selanjutnya.

. Hubungan Antara Aktivitas Penggunaan Media Sosial dengan Interaksi
Sosial

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara penggunaan media sosial dengan interaksi sosial siswa kelas
11 MAN 1 Bogor, dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 8,577 (df=2) dan
nilai signifikansi 0.014 (p<0.05). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
pola penggunaan media sosial memiliki kaitan dengan interaksi sosial siswa.
Temuan penelitian mengidentifikasi tiga kategori utama penggunaan media
sosial: rendah, sedang, dan tinggi, dengan masing-masing kategori
menampilkan karakteristik interaksi sosial yang berbeda.

Analisis tabulasi silang menunjukkan pada kategori penggunaan
media sosial tinggi, terdapat distribusi yang relatif seimbang antara siswa,
dengan interaksi sosial tinggi dan sedang. Kelompok terbesar dalam
penelitian ini didominasi kelompok dengan penggunaan media sosial sedang
(31 siswa) dengan distribusi interaksi sosial yang cenderung positif.
Penggunaan media sosial secara positif dan memiliki tingkat koefisien

korelasi yang sedang dengan interaksi sosial siswa, hal ini menunjukkan
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bahwa mayoritas siswa telah mengembangkan pola penggunaan media sosial
yang relatif adaptif.

Temuan ini relevan dengan penelitian Twenge & Spitzberg (2020)
yang mengidentifikasi perubahan pola interaksi sosial remaja di era digital.
Aspek interaksi yang dimaksud adalah komunikasi verbal dan non verbal,
keterlibatan dalam kegiatan kelompok, kualitas hubungan dengan teman
sebaya, dan kemampuan berempati dan mengelola konflik. Pola ini
menunjukkan fenomena yang dijelaskan oleh (Valkenburg et al., 2022)
bahwa dampak penggunaan media sosial intensif sangat bergantung pada
faktor moderasi seperti keterampilan sosial yang sudah ada sebelumnya.

Penggunaan media sosial dapat meningkatkan kesejahteraan dan
memberikan dampak positif pada dukungan sosial, komunikasi, dan
hubungan antar pengguna (Erfani & Abedin, 2018). Hal ini berarti bahwa
hubungan antara penggunaan media sosial dan interaksi sosial tidak bersifat
linear sederhana, melainkan dimediasi oleh berbagai faktor psikososial. Pada
kelompok penggunaan media sosial rendah, dimana 9.2% siswa
menunjukkan interaksi sosial tinggi, dapat dijelaskan melalui temuan
Przybylski & Weinstein (2019) mereka menunjukkan bahwa pembatasan
penggunaan media sosial secara selektif dapat meningkatkan kualitas
interaksi tatap muka terutama ketika didukung oleh lingkungan sosial yang
kondusif.

Menurut Aviarni et al (2020) dalam (Musa Farid Th et al., 2024)
dengan munculnya berbagai media sosial, manusia dapat menjalin

pertemanan dan berbagi informasi dengan orang lain tanpa harus kapan pun
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dan di mana pun. Media sosial sendiri merupakan media interaksi baru yang
memberikan ruang bagi masyarakat untuk berbagi, bercerita, dan
mengomunikasikan ide atau inovasi mereka. Namun, meskipun media sosial
memengaruhi proses interaksi sosial dan komunikasi, itu tidak berarti bahwa
interaksi tatap muka diabaikan. Dalam beberapa situasi, orang harus
berkomunikasi secara langsung untuk memaksimalkan interaksi. Dalam
keadaan seperti ini, kedua interaksi tersebut dapat berjalan dengan baik dan
saling melengkapi, masing-masing dengan manfaatnya.

Perubahan psikososial mendorong remaja untuk terlibat dalam
komunikasi digital, karena komunikasi digital menawarkan banyak
kesempatan untuk membangun keterhubungan yang lebih kuat dengan
komunitas sebaya daring dan luring (Reich SM, et al., 2012) dalam (Rosi¢ et
al., 2022). Perubahan cara dalam memenuhi kebutuhan psikologis dasar
mereka juga tercermin dalam perbedaan penggunaan komunikasi digital oleh
remaja (misalnya, berhubungan dengan teman, presentasi diri, perbandingan
sosial, partisipasi sipil, dan penggunaan yang terkendali). Penggunaan ini
memberikan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan psikologis dasar remaja
dan berkembang secara daring (Valkenburg & Peter, 2011) dalam (Rosic et
al., 2022).

Perlu diperhatikan bahwa tidak jarang media sosial disalahgunakan
untuk mencari kepuasan dan kegembiraan, namun tanpa disadari hal itu dapat
berbalik menjadi konsekuensi buruk (Arsini et al., 2019). Hal ini terlihat pada
jawaban kuisioner dimana siswa merasakan jika semakin hari waktu mereka

tersita hanya untuk bermain media sosial. Penggunaan media sosial yang
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tidak bijaksana dapat memiliki dampak negatif yang tak terduga. Kecanduan
hingga lupa waktu, mengakibatkan kurangnya aktifitas fisik, hal ini dapat
mengganggu tidur dan menyebabkan masalah kesehatan seperti sakit leher,
mata hingga tulang belakang (Raffi Al-Had et al., 2023). Penggunaan media
sosial juga dapat berdampak pada masalah kesehatan mental pengguna.
Penggunaan media sosial secara aktif juga berkaitan dengan perasaan
ketakutan dan kesepian serta hiperaktif atau implusif (Mano, 2020).
Temuan-temuan ini memperkuat argumentasi bahwa hubungan antara
penggunaan media sosial dan interaksi sosial bersifat kompleks dan
multidimensional. Faktor-faktor seperti tipe penggunaan, konteks sosial, dan
karakteristik individual memainkan peran penting dalam menentukan peran
media sosial terhadap perkembangan sosial remaja. Hasil-hasil ini juga
menekankan pentingnya pendekatan seimbang dalam memahami dan
mengelola penggunaan media sosial di kalangan remaja. Dalam konteks
sekolah hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi

pengembangan kebijakan sekolah terkait penggunaan media sosial.

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara
terbuka. Pengumpulan data melalui laporan diri siswa memunculkan potensi bias
subjektif, di mana responden bisa tidak sepenuhnya terbuka dalam melaporkan
perilaku penggunaan media sosial dan kualitas interaksi sosial mereka. Peneliti
tidak bisa menilai kejujuran para siswa, sehingga akan peneliti sesuaikan dengan
etika penelitian yang yang berlaku yaitu autonomy. Kompleksitas dari media
sosial sendiri juga yang selalu berubah dinamikanya akan berpengaruh terhadap

rekomendasi konten terhadap pola interaksi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
penggunaan media sosial dan interaksi sosial siswa MAN 1 Bogor, dengan nilai
statistik yang mendukung. Ini membuktikan bahwa cara siswa menggunakan
media sosial memang berhubungan dengan bagaimana mereka berinteraksi
dengan orang lain dalam kehidupan sehari hari. Siswa yang menggunakan media
sosial dalam jumlah sedang menunjukkan pola interaksi sosial yang seimbang.
Sebagian lainnya memiliki interaksi sosial tinggi dan sebagian sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak selalu berdampak negatif
pada kemampuan bersosialisasi, terutama jika siswa bisa mengatur waktunya
dengan baik.

Hubungan ini bersifat kompleks dan multidimensional, dimana
penggunaan media sosial yang adaptif dapat mendukung interaksi sosial positif.
Pola penggunaan media sosial yang seimbang dapat mendukung pengembangan
keterampilan sosial remaja. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial jika
digunakan dengan bijak, bisa menjadi alat yang mendukung perkembangan

sosial remaja.
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B. Saran
1. Bagi Responden

Siswa sebaiknya dapat menyeimbangkan waktu antara unteraksi online dan
tatap muka, serta menggunakan media sosial secara produktif untuk
mendukung kegiatan akademik dan pengembangan diri. Perlu juga untuk
mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang baik dan kesadaran
akan dampak penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Sekolah dapat mengembangkan kebijakan penggunaan media sosial yang
seimbang, tidak terlalu membatasi namun tetap memberikan panduan yang
jelas. Sekolah juga bisa mengadakan lebih banyak kegiatan yang mendorong
interaksi langsung antar siswa, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif,
dan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih aktif.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan mexed-

methode untuk mendapatkan pemahaman yang lebih  komperhensif.
Penelitian longitudinal dapat melihat perubahan pola penggunaan media
sosial dan dampaknya dari waktu ke waktu. Peneliti juga perlu
mempertimbangkan variabel — variabel lain seperti tipe kepribaduan, latar

belakang keluarga, dan kondisi sosial ekonomi.
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Lampiran 1 Informed Consent

Untuk subjek penelitian ..........cccccoeeveeieiie e yang ikut dalam penelitian
“Hubungan Aktivitas Penggunaan Media Sosial Dengan Interaksi Sosial Siswa

Kelas 11 MAN 1 Bogor”,

Saya telah membaca dan mengerti informasi dan menanyakan hal tersebut. Saya
setuju untuk ikut serta sebagai subjek dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa
saya dapat menolak untuk ikut serta dalam penelitian. Saya sadar bahwa saya dapat

mengundurkan diri dari penelitian ini kapan saja saya mau.

SETUJU untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
Tanggal
Nama Saksi

Tanda tangan Saksi



Lampiran 2 Prosedur dan Lembar Kuisioner

KUISIONER PENELITIAN

A. Lengkapi ldentitas Diri
1. Inisial Nama
2. Usia
3. Kelas
4. Jenis Kelamin
B. Kuisioner Penggunanan Media Sosial (SIPMS)
1. Petunjuk pengisian
Dibawah ini terdapat skala pengukuran penggunaan media sosial
menggunakan skala likert 1-4. Pilihlah salah satu dari empat pilihan
jawaban yang tersedia.
Pilihan jawaban terdiri dari
1 : Sangat Setuju 3 : Tidak Sesuai
2 : Setuju 4 : Sangat Tidak Sesuai
2. Semua pertanyaan harus dijawab
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur apa adanya sesuai keadaan diri anda.

Jawaban dan identitas anda akan dirahasiakan.



KUISIONER INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL

No Pernyataan 1 2 3 4
1. | Menurut saya banyak manfaat yang didapat saat
bermain media sosial
2. | Saya senang berkomunikasi melalui media sosial
3. | Saat bermain media sosial mood/perasaan saya
menjadi lebih baik
4. | Berkomunikasi melalui media sosial sangat
mudah daripada berkomunikasi secara langsung
5. | Saya merasa tidak tenang apabila lebih dari 4 jam
tidak bermain media sosial
6. | Saya sering update kegiatan sehari - hari ke media
sosial
7. | Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam
untuk bermain media sosial
8. | Saya senang membagikan konten di media sosial
9. | Saya bermain media sosial bukan hanya untuk
berkomunikasi saja
10. | Dalam sehari say abisa mengakses media sosial
lebih dari 15 kali
11. | Saya merasa ada yang kurang apabila tidak
mengakses media sosial
12. | Saya sering melupakan orang yang berada
disekitar saya saat bermain media sosial
13. | Menurut saya media sosial adalah tidak lebih dari
alat untuk memudahkan komunikasi
14. | Semakin hari waktu saya tersita hanya untuk
bermain media sosial
15. | Saya sering berdiskusi melalui media sosial
dengan teman teman
16. | Saya lebih nyaman bercerita melalui media sosial
dibandingkan bercerita secara langsung
17. | Saya terlalu sibuk mengakses media sosial, saya
sering lupa diri dalam melakukan kewajiban saya
18. Saya lebih senang berdiskusi secara tatap muka

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



C. Kuisioner Interaksi Sosial

1. Petunjuk pengisian
Dibawah ini terdapat skala pengukuran penggunaan media sosial
menggunakan skala likert 1-5. Pilihlah salah satu dari empat pilihan
jawaban yang tersedia.
Pilihan jawaban terdiri dari
1: Sangat Setuju 3: Ragu — Ragu 5: Sangat Tidak Sesuai
2 : Setuju 4: Tidak Sesuai

2. Semua pertanyaan harus dijawab

3. Jawablah pertanyaan dengan jujur apa adanya sesuai keadaan diri anda.

Jawaban dan identitas anda akan dirahasiakan.

STIKes RSPAD Gatot Soebroto



KUISIONER INTERAKSI SOSIAL

No Pernyataan 1 2 3 4 5
1 Saya tidak biasa menyapa orang lain, sebelum
' orang tersebut menyapa saya terlebih dahulu.

Saat jam kosong saya lebih memilih duduk
2. sendiri sambil membaca buku atau bermain
smartphone
3 Saya akan melakukan hal yang saya mau, tidak
' peduli dengan peraturan di lingkungan saya.
4. Saya menyapa orang lain saat berpapasan
5. Saya senang memiliki banyak teman dekat.
6 Saya menggunakan seragam kumpulan
' kelompok
7. Saya menaati peraturan sekolah
Saya kurang memahami pelajaran yang
8. .
diterangkan oleh guru
9 Saya jengkel saat menerima kritikan dari orang
' lain.
10. Saya memilih-milih dalam berteman
Saat di jalan raya saya biasa mengendarai
11. kendaraan dengan cepat, terkadang sampai
menerobos lampu merah
12 Saya mampu berbicara di depan kelas saat
) menyampaikan pendapat.
13. Saat istirahat saya berkumpul dengan teman
teman saya
14. Saya memilih untuk mengikuti aturan lalu lintas
15. Saya malu jika bertanya pada guru.
16 Saat hari libur saya lebih memilih di rumah
) daripada pergi dengan teman.
17 Membolos sekolah merupakan hal yang biasa
) saya lakukan
18 Jika materi yang dijelaskan kurang saya
) mengerti, maka saya akan bertanya pada guru.
19. Saya bahagia setelah membantu orang lain.
20 Saya lebih nyaman pergi bersama dengan
) teman-teman daripada sendiri.
Saya datang ke sekolah lebih awal agar tidak
21.
mendapat hukuman karena terlambat
22. Saya tidak mengobrol dengan murid kelas lain.
23. Saya tidak suka jika orangtua sering mengatur
24 Saya senang melakukan hal yang saya sukai,
) walaupun teman-teman tidak menyukainya.
25 Menyontek saat ujian adalah hal yang wajar
) bagi saya, asal tidak ketahuan oleh guru
Saya kerap menceritakan masalah yang saya
26. :
hadapi pada orangtua.
Saya bangga dapat menghibur teman yang
27. ;
sedang sedih
Saya mengikuti perkumpulan teman sebaya di
28. sekolah/ di luar sekolah. (organisasi OSIS,
organisasi PMR, club motor, club mobil, dsb)
2. Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh

guru tepat waktu
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Lampiran 3 Surat Izin Studi Pendahuluan

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
STIKes RSPAD GATOT SOEBROTO

J1 Dr Abdurrahman Saleh No 24 Jakarta Pusat 10410 Tip & Fax 021-3446463 02134543

Website - wwy stikesrspadgs ac id, Email |nli)(iDsl|kl:sr<pad_u-< ac |‘d

YWBKH

Nomor : Bl %o /X12024 Jakarta, 24 Oktober 2024
Klasifikasi : Biasa
Lampiran | -
Perihal Permohonan Studi Pendahuluan
e <l Kepada

Yth. Kepala Sekolah MAN 1 Bogor

di
Tempat

1. Berdasarkan Kalender Akademik STIKes RSPAD Gatot Soebroto T.A. 2024 - 2025
tentang Pembelajaran Mata Kuliah Skripsi.

2. Sehubungan dasar di atas, dengan ini mohon Kepala Sekolah berkenan memberikan
ijin kepada mahasiswi Tk. IV Semester 7 Program Studi S1 Keperawatan a.n. Aurell
Hassya Akbar dkk 1 orang, untuk melaksanakan pengambilan data studi pendahuluan di
Sekolah MAN 1 Bogor yang akan dilaksanakan pada tanggal 24 - 30 Oktober 2024,
dengan lampiran :

[ No Nama Nim ~ Tema Penelitian

1 | Aurell Hassya Akbar | 2114201058 | Hubungan  Antara Pengetahuan“
Kesehatan Reproduksi Remaja Dengan
Perilaku Seksual Pranikah di MAN 1

Bogor.
Tamara Rahmalia| 2114201094 | Hubungan Penggunaan Media Sosial
Putri Dengan Interaksi Sosial Pada Siswa
MAN 1 Bogor

3. Demikian untuk dimaklumi.

Tembusan :  Didin Syabf\din\8Kp., SH. MARS
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Assalamu alatkum Wr. Wh,

Dengan hommat,

Surat permohonan yin Studi Pendshuluan dan Program Studi S|
kcpcnwnm nomor BT"U X12024 tanggal 24 Oktober 2024 penhal permohonan un
Swmdi Pendahuluan, Pada pnnsipoya kami tidak keberatan dengan permohonan
dimaksud dan bersama mi kami sampaikan bahwa mahasiswa terssbut kami terima
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Demikaan surat permohonan ijin im diberikan, agar dapat diketahui dan dipergunakan
schagmmana mestinya.
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Tema Penelitian
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Lampiran 8 Tabulasi Data Penelitian

A. Tabulasi Data Penggunaan Media Sosial
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B. Tabulasi Data Interaksi Sosial
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onde
n
R1
R2 413|3|5|5|2|5|4|4|2|5|4|4|5|4|3|5|4|5|3|5|5|3|2|5|5|5]|5]5 191 1
R3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 170 1
R4 2 1 4 4 4 2 5 4 4 2 5 5 4 4 4 1 514|534 |5[5|3|4|5]|5]1 5 190 1
RS 34 4 3 3 2 5 35 5 5 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 3/ 5 4 4 3 4 121 1
R6 5(1(1|5(5(1|(5(1|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]1 5 1 1 5|15 |1 5|15]|5 131 1
R7 4 3 5 5 5 3 3 3 3 1 5 3 5 5 3 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 3 151 1
RS 3/3(4/3(4/3|4(3|4|3(4|3|4|4|3|[3|5(3|4|4|4|4|4|3|3|3|4)|4]|3 130 2
RO 31 5 4 5 2 4 3 2 2 5 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4, 2 3 4 4 1 4 100 2
10
R10 1(1|5(5|5|2|4|1[4|4]|5|3[5[5]|2]1 555|555 |1 1 51351 5 4 2
R11 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 1 4 5 2 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 151 1
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Lampiran 9 Hasil Uji SPSS

A. Analisis Univariat
JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency — Percent  Walid Percent Percent
Walid Laki-Laki 25 305 3045 305
Perempuan a7 69.5 69.5 100.0
Total 82 100.0 100.0
Usia Responden
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Yalid 16 Tahun 57 69.5 G9.5 69.5
17 Tahun 25 305 305 100.0
Total g2 100.0 100.0
Kategori Media Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 13 15.9 15.9 15.9
Sedang 51 62.2 62.2 78.0
Rendah 18 22.0 22.0 100.0
Total 82 100.0 100.0
Interaksi Sosial
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggi 42 51.2 51.2 51.2
Sedang 40 48.8 48.8 100.0

Total 82 100.0 100.0
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B. Analisis Bivariat

Kategori Media Sosial * Interaksi Sosial Crosstabulation

Interaksi Sosial

Tinggi Sedang Total
Kategori Media Sosial Tinggi Count 8 5 13
Expected Count 6.7 6.3 13.0
Sedang Count 20 31 51
Expected Count 26.1 24.9 51.0
Rendah Count 14 4 18
Expected Count 9.2 8.8 18.0
Total Count 42 40 82
Expected Count 42.0 40.0 82.0
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 8.5772 2 .014

Likelihood Ratio 8.925 2 .012

Linear-by-Linear Association 1.523 1 217

N of Valid Cases 82

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 6.34.
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Lampiran 13 Manuskrip

HUBUNGAN AKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN INTERAKSI
SOSIAL SISWA SISWI MAN 1 BOGOR

Tamara Rahmalia Putri?, Septirina Rahayu?, Reni®, Saka Adhijaya Pendit*
1STIKes RSPAD Gatot Soebroto
2ST1Kes RSPAD Gatot Soebroto

#STIKes RSPAD Gatot Soebroto e

4 ST1Kes RSPAD Gatot Soebroto This study aims to analyze the relationship between social media usage activities and social
interactions in students of MAN 1 Bogor. The cross-sectional research design uses a quantitative

Corresponding author: approach with design. The research sample was 82 11th-grade students of MAN 1 Bogor who were

Tamara Rahmalia putri selected by stratified random sampling and adjusted to the inclusion and exclusion criteria. The

STIKes RSPAD Gatot Soebroto research instrument used was a questionnaire in the form of a Google Form. The Chi-Square

Email: tamaraacollege@gmail.com analysis method was carried out to test the significance of the relationship between variables. The

results showed a significance value of 0.018 (p < 0.05), which indicated a significant relationship
between the two variables. The majority of respondents (59.8%) had moderate social media usage
activities, and 52.4% showed a high level of social interaction. These findings indicate that balanced
social media use can support the development of adolescent social skills and does not always have
a negative impact on socializing abilities

Keywords: Social Media, Social Interaction, Adolescents

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara aktivitas
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada siswa siswi MAN 1
Bogor. Desain penelitian cross-sectional menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain. Sampel penelitian merupakan siswa kelas 11 MAN
1 Bogor sebanyak 82 orang yang dipilih secara stratified random sampling
dan disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian
yangdigunakan merupakan kuisioner dalam bentuk gform. Metode analisis
Chi-Square dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel.
Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,018 (p < 0,05), yang
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel.
Mayoritas responden (59,8%) memiliki aktivitas penggunaan media sosial
dalam kategori sedang, dan 52,4% menunjukkan tingkat interaksi sosial yang
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang
seimbang dapat mendukung pengembangan keterampilan sosial remaja, serta
tidak selalu berdampak negatif pada kemampuan bersosialisasi.

Kata Kunci: Media Sosial, Interaksi Sosial, Remaja




PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
mengubah cara manusia berinteraksi secara
signifikan, terutama di kalangan remaja. Media
sosial, sebagai salah satu bentuk teknologi yang
paling berpengaruh, telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari remaja. Peningkatan
penggunaan media sosial ini semakin terasa
selama pandemi COVID-19, di mana masyarakat
terpaksa beralih ke internet dan platform digital
sebagai sarana utama untuk berinteraksi dan
menjalani kehidupan sehari-hari. Data terbaru
dari We Are Social menunjukkan pertumbuhan
signifikan pengguna media sosial global
mencapai 5.85 miliar dengan rata-rata
penggunaan 2 jam 23 menit per hari (Kemp
Simon, 2024). Di Indonesia sendiri, tingkat
penetrasi internet mencapai 79.5% dari total
populasi, dengan dominasi penggunaan oleh
generasi Z (APJII, 2024). Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai dampak dari interaksi yang
lebih  banyak dilakukan secara virtual
dibandingkan dengan interaksi tatap muka.

Beberapa peneliti berpendapat bahwa
komunikasi era digital telah menggantikan
interaksi tatap muka (Mims, 2021; Ayub &
Sulaeman, 2022), sementara studi lain
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
yang seimbang dapat memfasilitasi komunikasi
dan mempertahankan hubungan pertemanan
(Allen et al., 2014). Marciano Laura (2023)
mengungkapkan bahwa efek penggunaan media

sosial bersifat idiosinkratik, dimana setiap remaja

mungkin terpengaruh secara berbeda, yang
membuatnya sulit untuk menggeneralisasi
dampaknya.

Namun, meskipun banyak penelitian yang
membahas penggunaan media sosial di kalangan
remaja, masih terdapat perbedaan dalam
pemahaman mengenai bagaimana penggunaan
media sosial mempengaruhi interaksi sosial
mereka, terutama dalam konteks pembatasan
akses media sosial di sekolah. Studi pendahuluan
di MAN 1 Bogor mengungkapkan fenomena unik
dimana  sekolah  menerapkan  kebijakan
pembatasan penggunaan handphone selama jam
pembelajaran. Namun,  observasi  awal
menunjukkan siswa lebih aktif dalam kegiatan
diskusi kelompok dan lebih responsif dalam
komunikasi verbal. Kesenjangan penelitian
terletak pada belum adanya studi komprehensif
yang menganalisis hubungan antara aktivitas
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial
pada siswa dalam konteks pembatasan akses
media sosial di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada upaya untuk membatasi
penggunaan media sosial di sekolah, dampak dari
kebijakan tersebut terhadap interaksi sosial siswa
masih perlu diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara penggunaan
media sosial dan interaksi sosial di kalangan
siswa, dengan fokus pada karakteristik
responden, aktivitas penggunaan media sosial,
interaksi sosial dan kekuatan hubungan antara

keduanya. Penelitian ini diharapkan dapat



memberikan informasi yang penting dan relevan
mengenai bagaimana hubungan penggunaan
media sosial terhadap interaksi sosial siswa, serta
memberikan wawasan baru dalam memahami
fenomena ini di era digital. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi
pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang
lebih efektif terkait penggunaan media sosial di
kalangan siswa.

METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 11 di MAN 1 Bogor, dengan total
populasi berjumlah 391 siswa. Sampel diambil
menggunakan teknik stratified random sampling,
di mana populasi dibagi menjadi beberapa
kelompok atau strata, dan sampel diambil secara
acak dari setiap strata dengan jumlah sampel yang
diambil adalah 82 siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas, yaitu aktivitas penggunaan media
sosial, dan variabel terikat, yaitu interaksi sosial.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan November hingga Januari tahun ajaran
2024/2025 di MAN 1 Bogor. Alat pengumpulan
data yang digunakan adalah kuisioner yang terdiri
dari kuisioner data demografi, kuisioner skala
intensitas penggunaan media sosial (SIPMS) yang
diperoleh dari penelitian Bidayah Sinta (2019)
yang di adaptasi dari penelitian Ria Sabekti (2019)
dan kuisioner interaksi sosial yang diperoleh dari

penelitian Aulia Hasna (2018). Analisis data

dilakukan  menggunakan SPSS  (Statistical
Package for the Social Sciences) dengan metode
Chi-Square untuk melihat hubungan antara
variabel yang diteliti. Penelitian ini telah
memenuhi etika penelitian kesehatan, dengan
nomor surat lulus kaji etik penelitian Kesehatan
002823/STIKes RSPAD Gatot Soebroto/2024
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden (62,2%) memiliki aktivitas
penggunaan media sosial yang sedang, diikuti
oleh 15,9% pada kategori tinggi, dan 22,0% pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa di MAN 1 Bogor
menggunakan media sosial dengan frekuensi yang
moderat, yang dapat diartikan bahwa mereka tidak
terlalu berlebihan dalam penggunaannya. Pola ini
dapat dikaitkan dengan kemampuan manajemen
waktu yang baik, mengingat mereka harus
menyeimbangkan antara penggunaan media
sosial dengan kegiatan akademik di sekolah.
Keles et al (2020) juga menekankan pentingnya
memperhatikan tidak hanya durasi total, tetapi
juga pola penggunaan dan konteks sosialnya.

Tabel 1 Distribusi frekuensi aktivitas

penggunaan media sosial

Kategori n %
Tinggi 13 15.9
Sedang 51 62.2
Rendah 18 22.0

Total 82 100.0

Sementara itu, distribusi  frekuensi

interaksi sosial menunjukkan bahwa 51,2%



responden berada dalam kategori tinggi, yang
mengindikasikan  bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk berinteraksi secara sosial
dengan baik, baik secara langsung maupun
melalui media sosial. Temuan ini mencerminkan
adanya perkembangan positif dalam aspek sosial
remaja di lingkungan sekolah, yang sejalan
dengan tugas perkembangan remaja yang
menekankan peningkatan kebutuhan akan
interaksi sosial dan pembentukan identitas diri
(Santrock, 2019).

Tabel 2 Distrbusi frekuensi interaksi sosial

Kategori n %
Tinggi 42 51.2
Sedang 40 48.8
Total 82 100.0

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara aktivitas penggunaan media sosial dengan
interaksi sosial siswa, dengan nilai p < 0,05.
Temuan ini relevan dengan penelitian Twenge &
Spitzberg  (2020)  yang

perubahan pola interaksi sosial remaja di era

mengidentifikasi

digital. Aspek interaksi yang dimaksud adalah
komunikasi verbal dan non-verbal, keterlibatan
dalam kegiatan kelompok, kualitas hubungan
dengan teman sebaya, dan kemampuan berempati
dan mengelola konflik. Pola ini menunjukkan
fenomena yang dijelaskan oleh (Valkenburg et
al., 2022) bahwa dampak penggunaan media
sosial intensif sangat bergantung pada faktor
moderasi seperti keterampilan sosial yang sudah
ada sebelumnya.

Tabel 3 Hasil uji hipotesis aktivitas penggunaan
media sosial dengan interaksi sosial pada siswa

kelas 11 man 1 bogor

Media Interaksi Sosial Jumlah

] Value
Sosial E—
Tinggi Sedang
o 8 5 13
Tinggi
(6.7%) (6.3%) (13.0%)
20 31 51
Sedang
(26.1%)  (24.9%) (51.0%) .014
14 4 18
Rendah
(9.2%) (8.8%) (18.0%)
42 40 82
Total

(42.0%)  (40.0%)  (100.0)

Pada kelompok penggunaan media sosial rendah,
dimana 9.2% siswa menunjukkan interaksi sosial
tinggi, dapat dijelaskan melalui temuan
Przybylski & Weinstein  (2019) mereka
menunjukkan bahwa pembatasan penggunaan
media sosial secara selektif dapat meningkatkan
kualitas interaksi tatap muka terutama ketika
didukung oleh lingkungan sosial yang kondusif.
Menurut Aviarni et al (2020) dalam (Musa Farid
Th et al., 2024) dengan munculnya berbagai
media sosial, manusia dapat menjalin pertemanan
dan berbagi informasi dengan orang lain tanpa
harus kapan pun dan di mana pun. Media sosial
sendiri merupakan media interaksi baru yang
memberikan ruang bagi masyarakat untuk
berbagi, bercerita, dan mengomunikasikan ide

atau inovasi mereka



Perlu diperhatikan bahwa tidak jarang
media sosial disalahgunakan untuk mencari
kepuasan dan kegembiraan, namun tanpa disadari
hal itu dapat berbalik menjadi konsekuensi buruk
(Arsini et al., 2019). Hal ini terlihat pada jawaban
kuisioner dimana siswa merasakan jika semakin
hari waktu mereka tersita hanya untuk bermain
media sosial. Penggunaan media sosial yang tidak
bijaksana dapat memiliki dampak negatif yang
tak terduga. Kecanduan hingga lupa waktu,
mengakibatkan kurangnya aktifitas fisik, hal ini
dapat mengganggu tidur dan menyebabkan
masalah kesehatan seperti sakit leher, mata
hingga tulang belakang (Raffi Al-Had et al.,
2023). Penggunaan media sosial juga dapat
berdampak pada masalah kesehatan mental
pengguna. Penggunaan media sosial secara aktif
juga berkaitan dengan perasaan ketakutan dan
kesepian serta hiperaktif atau implusif (Mano,
2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara penggunaan media
sosial dan interaksi sosial siswa MAN 1 Bogor,
dengan nilai statistik yang mendukung. Ini
membuktikan bahwa cara siswa menggunakan
media sosial memang berhubungan dengan
bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain
dalam kehidupan sehari hari. Siswa yang
menggunakan media sosial dalam jumlah sedang
menunjukkan pola interaksi sosial yang
seimbang. Sebagian lainnya memiliki interaksi

sosial tinggi dan sebagian sedang. Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
tidak selalu berdampak negatif pada kemampuan
bersosialisasi, terutama jika siswa bisa mengatur
waktunya dengan baik.

Hubungan ini bersifat kompleks dan
multidimensional, dimana penggunaan media
sosial yang adaptif dapat mendukung interaksi
sosial positif. Pola penggunaan media sosial yang
seimbang dapat mendukung pengembangan
keterampilan sosial remaja. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial jika digunakan dengan bijak,
bisa menjadi alat yang  mendukung
perkembangan sosial remaja.
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